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ABSTRAK 

Sejak awal abad ke-20, kajian koherensi al-Qur’an sebagai kelanjutan dari 

keilmuan naẓm dan munāsabah mengemuka dalam beberapa karya tafsir sarjana 

Muslim, seperti karya Ḥāmid al-Dīn al-Farāhī (w. 1930), Sayyid Quṭb (w. 1966), 

Abū al-A’lā al-Maudūdī (w. 1979), Sa’īd Ḥawā (w. 1989), dan Amīn Aḥsan Iṣlaḥī 

(w. 1997). Adapun di kalangan sarjana Barat modern, perkembangan kajian sastra 

telah mendorong para sarjana, seperti Angelika Neuwirth, Neal Robinson, 

Mathias Zahniser, David E. Smith, dan Raymond K. Farrin untuk menganalisis 

surah sebagai sebuah unit. Kedua kelompok kesarjanaan tersebut bertemu pada 

upaya menganalisis koherensi dalam suatu surah. Nevin Reda, seorang sarjana 

dari tradisi Muslim yang memiliki kecakapan dalam studi Bibel, mencoba 

memperlebar jembatan antar keduanya. Penelitian ini mengajukan pertanyaan 

bagaimana konstruksi metodologis Reda dalam menganalisis struktur surah al-

Baqarah dan bagaimana posisinya di antara para sarjana pengkaji struktur dan 

koherensi surah lainnya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan cara terlebih 

dahulu mengumpulkan informasi tentang ragam penelitian koherensi surah dalam 

tradisi keilmuan Muslim seperti pembahasan naẓm dan munāsabah dan 

kesarjanaan Barat dalam melakukan analisis serupa, lalu menganalisis metode dan 

pendekatan Reda dalam bingkai informasi yang telah didapatkan tersebut. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Reda berusaha menjembatani kajian koherensi 

surah dalam kesarjanaan Muslim dan Barat dengan menggeluti kajian sastra 

sebagai titik temu kajian struktur surah dari dua kesarjanaan tersebut. Dengan 

menggunakan perangkat inclusio, Reda membagi surah al-Baqarah menjadi tiga 

panel dan beberapa bagian dan subbagian di dalamnya, lalu merangkul fitur 

chiasm sebagai afirmasi tematik. Dengan divine self-revelatory reading, Reda 

mengatakan bahwa running theme surah al-Baqarah adalah ‘Tuhan sebagai 

pemberi petunjuk’ dan dengan pedagogical reading, ia menyatakan bahwa 

‘tanggung jawab manusia’ sebagai running theme kedua.  

Penelitian ini juga berkesimpulan bahwa Reda telah turut meramaikan 

diskursus koherensi surah dengan memberikan beberapa kontribusi, seperti 

penggunaan elemen formal dalam membagi surah, membuka pluralitas 

kemungkinan tema sentral, dorongan penelitian holistik, dan menempatkan al-

Qur’an dalam tradisi Kitab Suci yang lebih luas. Dalam beberapa tabel dalam 

penelitian ini juga terlihat beberapa perbedaan Reda dengan sarjana lainnya, baik 

dari segi metode maupun hasil analisis struktural. 

Kata Kunci:  Analisis Struktural, Divine Self-Revelatory, Inclusio, Koherensi 

Surah al-Baqarah, Pedagogical. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latang Belakang Masalah 

Ketika ditempatkan sebagai objek kajian akademik, al-Qur‟an dengan 

pesonanya telah mengundang para sarjana dari berbagai background keilmuan 

yang berbeda, baik dari kalangan Muslim sendiri maupun Barat, untuk selalu 

mengkaji dan menelitinya dengan berbagai macam metode dan pendekatan.1 

Berangkat dari kenyataan tersebut, Stefan Wild, sebagaimana dikutip oleh Lien 

Iffah Naf‟atu Fina, mengatakan, “sejarah telah membuktikan cara manusia 

memahami al-Qur‟an senantiasa berkembang dan berubah. Tidak ada seorangpun 

yang tahu cara apa yang akan digunakan oleh para mufassir dan ilmuan besok atau 

lusa.”2 Senafas dengan pernyataan tersebut, Naṣr Ḥāmid Abū Zaid (w. 2010) juga 

pernah berujar bahwa selain sebagai produk budaya, al-Qur‟an juga merupakan 

produsen budaya (منتجِا للثقافة).3 Haḍārat al-naṣṣ (peradaban teks) merupakan istilah 

yang disematkan oleh Abū Zaid terhadap peradaban yang dibangun oleh teks al-

Qur‟an tersebut.  

                                                                 
1
 Dalam kesarjanaan studi al-Qur‟an modern, sudah tidak ada lagi dinding pemisah antara 

para pengkaji dari kelompok Muslim sebagai insider dan sarjana Barat sebagai outsider. Mereka 

telah melakukan kerjasama yang sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari merebaknya karya-karya 

akademik yang ditulis secara kolaboratif, misalnya Encyclopaedia of the Qur‟an  yang diedit oleh 

Jane Dammen McAuliffe, The Cambridge Companion to the Qur‟an yamg juda diedit oleh Jane 

Dammen McAuliffe, The Blackwell Companion to the Qur‟an yang diedit oleh Andrew Rippin, 

dan karya-karya lainnya yang tidak bisa disebut semua. Perpaduan ini oleh Suha Taji-Farouki 

disebut “creating an „Islamic-Western‟ composite”. Lihat kata pengantar Suha Taji-Farouki dalam 

Modern Muslim Intellectuals and the Qur‟an  (London: Oxford University Press), hlm. 9. 

2
 Lien Iffah Naf‟atu Fina, “Pre-Canonical Reading of the Qur‟an (Studi atas Metode 

Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks al-Qur‟an Berbasis Surah dan Intertekstualitas”, Tesis  

UIN Sunan Kalijaga, 2011, hlm. vi. 

3
 Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, Mafhūm al-Naṣṣ Dirāsah fī „Ulūm al-Qur‟ān (Maroko: al-Markāz 

al-Ṡaqāfī al-„Arābī, 2014), hlm. 23. 
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Michel Cuypers secara eksplisit mengungkapkan bahwa terdapat dua 

kecenderungan pendekatan studi al-Qur‟an di kalangan sarjana Barat, yaitu 

pendekatan diakronik dan pendekatan sinkronik. Cuypers menginformasikan 

bahwa sejak pertengahan abad ke-19, studi al-Qur‟an – bersamaan dengan studi 

Bibel – banyak mengadopsi metode historis-kritis (historical-critical method) 

dengan pendekatan diakronis (diachronic approach) yang bertujuan 

menghadirkan sebuah “sejarah baru” bagi al-Qur‟an.4 

Di antara isu paling penting yang dibahas dalam model pendekatan 

diakronik adalah perihal asal-usul teks dan rekonstruksi susunan al-Qur‟an sesuai 

urutan kronologisnya. Sebagaimana diakui oleh Jane Dammen McAuliffe dalam 

kata pengatarnya dalam Encyclopaedia of the Qur‟an, model pendekatan ini 

masih sangat dominan dalam kesarjanaan Barat.5 Di antara sarjana terkemuka 

dalam kelompok ini adalah Theodor Nӧldeke (w. 1930), John Wansbrough (w. 

2002), William Montgomery Watt (w. 2006), Patricia Crone (w. 2015), Michael 

Cook, Christoph Luxenberg, Gerd Puin, Richard Bell, dan lain-lain.6 Beberapa 

sarjana di atas, bahkan, telah menuliskan karya al-Qur‟an yang mereka susun 

berdasarkan urutan kronologis, seperti yang telah dilakukan oleh Nӧldeke dan 

murid-muridnya. 

                                                                 
4
 Michel Cuypers, The Composition of the Qur‟an Rhetorical Analysis (London: 

Bloomsbury, 2015),  hlm. 5. 

5
 Jane Dammen McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of the Qur‟an , vol. 1, (Leiden: Brill, 2001), 

hlm. ii. Pernyataan serupa juga diucapkan oleh Michel Cuypers, “the method of historical 

criticism, which uses a diachronical perspective on the text, has totally dominated Western 

research of the Qur‟an until recently.” Lihat selengkapnya Michel Cuypers, The Composition of 

the Qur‟an..., hlm. 4. 

6
 Abdullah Saeed, The Qur‟an An Introduction, (London: Routledge, 2008), hlm. 107. 
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Meskipun demikian, telah terjadi pergeseran yang cukup signifikan dalam 

perhatian sarjana Barat pada beberapa dekade terakhir. Stefan Wild mengatakan, 

“the new interest is devoted to the Qur‟an as textual corpus regardless of its 

scriptural pre-history” (ketertarikan baru tersebut diarahkan kepada al-Qur‟an 

sebagai korpus tekstual tanpa melihat pra-sejarah kekitabsuciannya).7 Senada 

dengan pernyataan di atas, Cuypers mengungkapkan tepatnya pada permulaan 

tahun 1981, telah muncul karya kesarjanaan yang berangkat dari hipotesis berbeda 

dari pendekatan diakronik, yaitu model pendekatan sinkronik. Model ini, lanjut 

Cuypers, tidak membahas sejarah teks al-Qur‟an, tetapi lebih membahas 

strukturnya sebagaimana yang tertulis dalam versi kanon yang ada saat ini. Riset-

riset dengan model ini mengkaji komposisi suatu surah untuk memahami 

koherensi dan signifikansinya.8 Disiplin keilmuan yang dipakai dalam model ini 

adalah pendekatan sastra (literary approach). Para sarjana sepakat bahwa tokoh 

perintis model penelitian ini di kalangan sarjana Barat adalah Angelika Neuwirth.9 

Metode yang ditawarkan oleh Neuwirth ini kemudian dikembangkan oleh sarjana 

lain, seperti Neal Robinson, Salwa M.S. el-Awa, A. H. Mathias Zahniser, Michel 

Cuypers, Raymond K. Farrin, Nevin Reda dan sarjana lainnya dengan 

karakteristik dan titik tekan masing-masing dalam mengkaji struktur dan 

koherensi al-Qur‟an. 

                                                                 
7
 Lebih jauh ia menggambarkan pergeseran ini dalam perkataannya, “this new interest is 

linked to certain general hermeneutical wariness, to a new interest in literary forms and 

structures, to the development of semantics, semiotics, and textual linguistics, to the theory of 

discourse, and possibly to other international academic currents.” Lihat selengkapnya Stefan 

Wild, the Qur‟an as Text (Leiden: Brill, 1996), hlm. vii-ix. 

8
 Michel Cuypers, The Composition of the Qur‟an..., hlm. 5. 

9
 Neal Robinson, Discovering the Qur‟an A Contemporary Approach to A Veiled text 

(London: Scm Press, 2003), hlm. 99; Michel Cuypers, The Composition of the Qur‟an , hlm. 5. 
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Di bagian belahan bumi lainnya dan tidak terkait dengan studi struktur al-

Qur‟an di Barat, gagasan akan adanya kesatuan al-Qur‟an mengemuka. Sarjana 

yang disebut-sebut sebagai tokoh terkemuka dalam bidang ini adalah Ḥāmid al-

Dīn al-Farāhī (w. 1930) yang memperkenalkan istilah „amūd (tema sentral) dari 

setiap surah.10 Gagasan dan metode al-Farāhī ini kemudian dikembangkan oleh 

muridnya, Amīn Aḥsan Iṣlāḥī (w. 1997) dalam magnum opusnya Tadabbur al-

Qur‟ān. Selain mereka, ada Sayyid Quṭb (w. 1966) yang juga berupaya 

menangkap tema pokok yang dibahas oleh suatu surah. Namun berbeda dari al-

Farāhī  dan Iṣlāḥī, terma yang ia gunakan untuk menunjuk tema sentral adalah 

miḥwār. Seorang sarjana yang banyak mengkaji dan memperkenalkan gagasan al-

Farāhī dan Iṣlāḥī ke publik yang lebih luas adalah Mustansir Mir.11 Namun, 

sebagaimana yang dikeluhkan oleh Salwa M. S. El-Awa, metode yang digunakan 

oleh Iṣlāḥī dan Sayyid Quṭb dalam mengungkap tema sentral dan kesatuan al-

Qur‟an cenderung intuitif, belum memberikan basis metodologis yang mapan.12 

Dilihat dari pembagian yang dilakukan oleh Cuypers di atas maka kajian yang 

                                                                 
10

 Beberapa karya yang telah ia tulis untuk mengembangkan gagasannya tersebut adalah 

seperti Fātiḥah Niẓām al-Qur‟ān yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Tariq 

Mahmood Hashmi dengan judul Exordium to Coherence in the Qur‟an. Karya lainnya seperti 

Mufradāt al-Qur‟ān, Jamharah al-Balāgah, Dalā‟il al-Niẓām, ‟Asālīb al-Qur‟ān, al-Takmīl fī 

Uṣūl al-Ta‟wīl. Gagasan dan metode tafsirnya tersebut kemudian ia tuangkan dalam kitab tafsirnya 

Niẓām al-Qur‟ān wa Ta‟wīl al-Furqān bi al-Furqān. Lihat selengkapnya Ḥāmid al-Dīn al-Farāḥī, 

Exordium to Coherence in the Qur‟an , terj. Tariq Mahmood Hashmi, (Lahore: Mawrid, 2008), 

hlm. 5-7. 

11
 Ia merupakan orang yang sangat berjasa dalam memperkenalkan gagasan dan metode 

tafsir kesatuan al-Qur‟an al-Farāḥī dan Iṣlāḥī ke pentas mimbar akademik sarjana Barat melalui 

disertasi doktoralnya Coherence in the Qur‟an A Study of Iṣlāḥī‟s Concept of Naẓm in Tadabbur 

al-Qur‟ān (USA: American Trust Publication, 1986) dan beberapa artikelnya yang tersebar di 

berbagai jurnal dan buku antologi. 

12
 Keluhan el-Awa ini tergambar dari pernyataannya, “they both leave their readers with a 

puzzling methodological question...what is the tool used for discovering that theme?  the only 

suggested method for determining the miḥwār or „amūd of a sura is „reading thoroughly‟, „deep 

reflection‟, and „several thoughtful readings‟.” Salwa, M. S. El-Awa, Textual Relation in the 

Qur‟an Relevance, Coherence, and Structure (London: Routledge, 2006), hlm. 21. 
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dilakukan oleh al-Farāhī, Iṣlāḥī, dan Sayyid Quṭb  ini masuk dalam kelompok 

peneliti yang menggunakan pendekatan sinkronik. 

Pertanyaan paling menantang bagi para sarjana pengguna pendekatan 

sinkronik adalah apakah surah al-Qur‟an memiliki koherensi dan kesatuan? Jika 

iya, bagaimana bentuk koherensinya? Ataukah justru ia tidak memiliki koherensi 

sebagaimana pernyataan Richard Bell, Montgomery Watt, John Merrill, Thomas 

Carlyle dan beberapa sarjana lainnya? Pertanyaan tersebut telah dijawab dengan 

tingkat jawaban yang berbeda. Angelika Neuwirth, misalnya, telah menjawabnya 

dengan melakukan analisis terhadap surah makiyyah13 yang tentu lebih mudah 

dianalisis daripada surah madaniyah yang lebih panjang dan kompleks. 

Meneliti struktur dan koherensi QS. al-Baqarah yang merupakan surah 

terpanjang dalam al-Qur‟an – berisi 286 ayat –memiliki tantangan dan 

rintangannya tersendiri. Di antara sarjana yang secara khusus menelitinya adalah 

Raymond K. Farrin,14 David E. Smith,15 Mathias Zahniser,16 Khalid Masud,17 

Neal Robinson,18 dan Nevin Reda. Penelitian ini tidak akan mengkaji semua 

                                                                 
13

 Angelika Neuwirth, “Images and Metaphores in the Introductory Section of the Makkan 

Suras” dalam G. R. Hawting dan Abdul-Kader A. Shareef (ed.), Approaches to the Qur‟an 

(London: Routledge, 1993), hlm. 3-36. 

14
 Raymond K. Farrin, “Surah al-Baqarah: A Structural Analysis” dalam Muslim World, 

vol. 100, no. 1, 2010, hlm. 17-32. 

15
 David E. Smith, “The Structure of Surah al-Baqarah” dalam Muslim World, vol. 91, no 1-

2, 2001, hlm. 121-136. 

16
 Mathias Zahniser, “Major Transition and Thematic Borders in Two Long Suras: Al-

Baqara and Al-Nisa” dalam Issa J. Boullata (ed.), Literary Structure of Religious Meaning in the 

Qur‟an (UK: Curzon, 2000), hlm. 26-55. 

17
 Khalid Masud, “Complementarity in Surah al-Baqarah and Surah Aal Imran” dalam 

Quarterly Bulletin of the Quaid-E-Azam Library Lahore, vol. 9 no. 3, 1993, hlm. 15-21. 

18
 Neal Robinson, Discovering the Qur‟an A Contemporary Approach to A Veiled text 

(London: Scm Press, 2003). 
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peneliti di atas, tetapi fokus melakukan studi atas metode analisis struktural QS. 

al-Baqarah yang dilakukan oleh Nevin Reda dalam karyanya The al-Baqara 

Crescendo Understanding the Qur‟an‟s Style, Narrative Structures, and Running 

Themes. 

Beberapa alasan yang melatarbelakangi penulis memilih Reda antara lain: 

pertama, Reda tidak hanya menelusuri kajian-kajian tentang kesesuaian al-Qur‟an 

dalam tradisi Islam klasik seperti diskursus naẓm dan munāsabah, tetapi ia juga 

mengambil beberapa metode yang berkembang dalam tradisi keilmuan Bibel, 

seperti inclusio. Langkah Reda seperti ini akan memperlebar pintu dialog Kitab 

Suci dan kerja intertekstualitas atas keduanya. Kedua, para sarjana yang disebut di 

atas, dengan pengecualian atas Robinson, belum melakukan kerja komprehensif 

karena mereka baru menulis penelitiannya dalam bentuk artikel dalam jurnal 

maupun buku antologi. Berbeda halnya dengan Reda yang fokus meneliti struktur 

al-Qur‟an – dalam hal ini QS. al-Fatihah dan al-Baqarah – dalam karyanya the al-

Baqara Crescendo Understanding the Qur‟an‟s Style, Narrative Structure, and 

Running Themes dengan pembahasan yang panjang. Ketiga, tidak seperti Iṣlāḥī 

dan Sayyid Quṭb yang menurut el-Awa masih cenderung intuitif, Reda telah 

mendasarkan penelitiannya pada analisis struktural dari teori sastra modern.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latang belakang di atas maka fokus penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana konstruksi metodologis yang ditawarkan oleh Nevin Reda 

dalam menganalisis struktur al-Qur‟an?  
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2. Bagaimana analisisnya terhadap komposisi surah al-Baqarah? Serta 

bagaimana kontribusinya dalam studi koherensi surah maupun studi al-

Qur‟an kontemporer secara umum?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, karya akademik ini memiliki tujuan 

dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan konstruksi metodologis Nevin Reda dalam meneliti 

struktur al-Qur‟an secara umum dan metode analisis strukturalnya 

dalam mengkaji komposisi dan struktur QS. al-Baqarah secara 

khusus. 

b. Mengungkap posisi dan kontribusi Nevin Reda bagi perkembangan 

kesarjanaan al-Qur‟an modern. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menggali konsep dan metode analisis Nevin Reda dalam 

menganalisis koherensi tekstual al-Qur‟an yang selama ini belum 

begitu dikenal di kalangan sarjana Indonesia. Tokoh-tokoh yang 

biasanya disebut ketika mendiskusikan isu koherensi al-Qur‟an 

antara lain al-Farāhī, Iṣlāḥī, dan Sayyid Quṭb. Dengan hadirnya 

penelitian ini diharap akan menawarkan lagi beberapa alternatif 

pemikiran dan metode yang berbeda. 

b. Mendapatkan suatu formula metode analisis yang applicable dari 

Nevin Reda yang kemudian dapat digunakan untuk melakukan 
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analisis serupa terhadap surah-surah lain yang belum tersentuh 

olehnya. 

c. Menambah kekayaan pembahasan mengenai koherensi struktural al-

Qur‟an di Indonesia secara umum dan di lingkungan civitas 

akademika UIN Sunan Kalijaga secara khusus. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mendapatkan positioning penelitian yang penulis geluti maka penulis 

perlu melacak literatur-literatur yang terkait dengan tema yang penulis angkat. 

Upaya ini juga dilakukan agar penulis tidak mengulang-ulang pembahasan yang 

ternyata sudah pernah didiskusikan oleh sarjana lainnya. Dalam melakukan 

penelusuran kepustakaan, penulis mengelompokkannya menjadi tiga bagian. 

Pertama, penelitian yang mengkaji struktur, koherensi, dan kohesi di dalam 

al-Qur‟an. Penelitian terhadap isu koherensi surah al-Qur‟an didemonstrasikan 

oleh Neal Robinson dalam bukunya Discovering the Qur‟an (1996). Sama seperti 

Angelika Neuwirth, ia memulai kajiannya dengan meneliti struktur surah-surah 

makiyyah sebelum mengkaji surah madaniyyah yang tentu lebih panjang dan 

kompleks. Dalam meneliti surah makiyyah, ia menemukan apa yang ia sebut 

sebagai six principle registers, istilah yang ia gunakan untuk merujuk kepada 

enam bagian tema dalam struktur surah-surah al-Qur‟an. Di samping itu, ia juga 

mendedahkan satu subbab yang secara khusus meneliti struktur dan koherensi QS. 

al-Baqarah. Di samping membagi surah al-Baqarah menjadi enam bagian, ia juga 

memiliki kesadaraan akan cyclic composition dan mengesankan bahwa tema yang 
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ditekankan terletak pada ayat yang berada di tengah surah, yaitu ayat 143 yang 

berbicara tentang ummatan wasaṭan.19 

Salwa M. S. El-Awa, melalui karya disertasinya yang kemudian diterbitkan 

menjadi buku berjudul Textual Relations in the Qur‟an: Relevance, Coherence 

and Strucrure (2005), mengkaji struktur QS. al-Aḥzāb dan al-Qiyāmah dengan 

merangkul teori Koherensi dan Relevansi yang ia pinjam dari studi linguistik 

modern. Di sini ia membedakan antara relasi koherensi dan relasi relevansi. 

Mengutip R. Blass, ia mengatakan bahwa koherensi adalah relasi antar unit 

linguistik (seperti ucapan, elemen-elemen teks), sedangkan relevansi adalah relasi 

yang tidak hanya terjadi antar ucapan, tetapi juga terhadap asumsi-asumsi, seperti 

unit informasi atau pemikiran. Ia melanjutkan bahwa bukan koherensi yang 

banyak menentukan makna, tetapi relevansi yang banyak berperan.20   

Michel Cuypers menuliskan bukunya yang berjudul The Composition of the 

Qur‟an Rhetorical Analysis (2015). Berbeda dari beberapa sarjana lainnya, 

Cuypers memulai diskusinya dengan menempatkan al-Qur‟an terlebih dahulu 

dalam budaya Semitik dan karenanya, lanjutnya, al-Qur‟an mengadopsi cara 

berpikir dan berekspresi sesuai budaya tersebut.21 Titik tekan yang juga 

membedakan antara penelitian yang dilakukan oleh Cuypers dan sarjana lainnya 

terletak pada perhatian dan analisis Cuypers terhadap aspek retorik al-Qur‟an.  

                                                                 
19

 Neal Robinson,  Discovering the Qur‟an..., hlm. 201. 

20
 Salwa, M. S. El-Awa, Textual Relation in..., hlm. 26. 

21
 Michel Cuypers, The Composition of the Qur‟an..., hlm. vii. 
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Selain mengkaji koherensi dalam surah al-Qur‟an, terdapat pula sarjana 

yang meneliti tokoh pengkaji koherensi. Posisi seperti ini diambil oleh Mustansir 

Mir yang telah mempelajari dan menuliskan disertasinya mengenai metode 

analisis koherensi Iṣlāḥī, seorang penulis tafsir berbahasa Urdu. Dalam karyanya 

Coherence in the Qur‟an (1986), Mir menelusuri kajian koherensi al-Qur‟an 

dalam kesarjanaan Muslim dari abad pertengahan hingga abad modern-

kontemporer. Dari pengamatannya, ia melihat dua model kajian koherensi al-

Qur‟an, yaitu apa yang ia sebut dengan pendekatan linier-atomistik dan organik-

holistik. Pendekatan pertama lebih banyak digunakan oleh sarjana Muslim era 

abad pertengahan yang upaya mereka masih terbatas kepada penelusuran 

koherensi dan ketersambungan ayat per ayat. Adapun model kedua mencoba 

melampaui model pertama dengan melihat keterhubungan ayat secara keseluruhan 

dan menemukan tema sentral yang mengikat tema-tema kecil lainnya. Tokoh yang 

ia kaji, Iṣlāḥī, ia masukkan ke dalam kelompok kedua ini.22  

Lien Iffah Naf„atu Fina menulis tesis dengan judul “Pre-Canonical Reading 

of the Qur‟an (Studi atas Metode Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks al-

Qur‟an Berbasis Surah dan Intertekstualitas)” tahun 2011. Fina mengatakan 

bahwa konsep al-Qur‟an Neuwirth berangkat dari pembedaannya terhadap al-

Qur‟an pra-kanonisasi dan post-kanonisasi, lalu mencoba menghidupkan al-

Qur‟an dengan mengembalikannya pada karakter pra-kanonisasi melalui pre-

canonical reading. Cara yang Neuwirth ambil adalah dengan melakukan analisis 

terhadap struktur mikro surah. Ia juga menemukan beberapa elemen dalam surah, 

                                                                 
22

 Mustansir Mir, Coherence in the Qur‟an...., hlm. 1-9. 
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seperti eskatalogi, tanda kekuasaan Tuhan, kisah, dialog atau debat, dan 

peraturan.23 Selanjutnya elemen tersebut dikembangkan oleh Robinson dalam six 

principle registersnya. 

Selain itu, penulis juga mendapati sebuah tesis Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga yang berjudul “Intra Qur‟anic Interpretation (Studi atas Analisis 

Struktural Neal Robinson terhadap Koherensi Unit-Unit al-Qur‟an melalui 

Struktur Surah)” yang ditulis oleh Mauidzhoh Hasanah tahun 2016. Karya 

akademik ini melakukan eksplorasi yang cukup komprehensif atas metode analisis 

yang digunakan oleh Neal Robinson untuk membaca struktur al-Qur‟an. Menurut 

penulis tesis ini, teori Robinson masih jauh dari sempurna, terutama mengenai 

enam formula yang dicanangkannya untuk membaca sekat-sekat yang ada pada 

surah makiyyah.24  

Kedua, penelitian yang secara khusus mengkaji struktur QS. al-Baqarah 

dan/atau tokoh pengkaji struktur QS. al-Baqarah. David E. Smith adalah salah 

seorang sarjana yang menulis dalam topik ini yaitu melalui artikelnya yang 

berjudul “The Structure of Surah al-Baqarah”, diterbitkan dalam jurnal Muslim 

World (2001). Smith menyatakan bahwa al-Baqarah dikonstruksi oleh 

pengulangan tematik, khususnya tentang otoritas kewahyuan al-Qur‟an. Lebih 

                                                                 
23

 Lien Iffah Naf‟atu Fina, “Pre-Canonical Reading....”, hlm. 215-218. 

24
 Mauidzhoh Hasanah, “Intra Qur‟anic Interpretation (Studi atas Analisis Struktural Neal 

Robinson terhadap Koherensi Unit-Unit al-Qur‟an melalui Struktur Surah)”, Tesis Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2016, hlm. vi. 
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jauh ia mengatakan bahwa klaim akan datangnya wahyu Tuhan melalui 

Muhammad merupakan awal dan akhir dari lingkaran tematik tersebut.25 

Di Indonesia, seorang sarjana dari Universitas Indonesia Makyun Subuki 

menulis tesis dengan judul “Kohesi dan Koherensi dalam Surah al-Baqarah” 

(2008). Ia mengidentifikasi piranti kohesi yang terdapat dalam QS. al-Baqarah 

dan selanjutnya mengujinya dengan penghilangan peranti kohesi tersebut dan atau 

dengan menghubungkan peranti tersebut dengan proses pemahaman. Berdasarkan 

analisisnya, ia melihat tiga kecenderungan hubungan antara perwujudan piranti 

kohesi dengan koherensi yang dicapai dalam teks.26 Dalam penelitiannya ini, ia 

juga merangkul disiplin keilmuan balāgah dan „ulūm al-Qur‟ān. 

Raymond K. Farrin juga mengkaji struktur QS. al-Baqarah melalui 

artikelnya “Surah al-Baqarah A Structural Analysis” yang diterbitkan dalam 

jurnal Muslim World (2010). Dalam menganalisis struktur al-Baqarah dan 

melakukan klasifikasi atas unit-unit yang ada di dalamnya dengan suatu penanda, 

Farrin menggunakan ring structure untuk melihat korespondensi antara awal dan 

akhir ayat surah tersebut. Dengan analisis ring compositionnya, Farrin kemudian 

membagi QS. al-Baqarah yang terdiri dari 286 ayat menjadi sembilan bagian 

                                                                 
25

 David E. Smith, “The Structure of Surah al-Baqarah”, hlm. 121-136. 

26
 Pertama, koherensi yang diwujudkan melalui peranti kohesi dalam surah al-Baqarah 

sebagian besar dicapai bukan melalui perwujudan satu peranti kohesi saja, melainkan oleh 

beberapa peranti kohesi sekaligus. Kedua, kadangkala koherensi tetap terjaga meskipun tidak 

terdapat perwujudan peranti kohesi. Maksudnya, pemahaman teks kadangkala tidak bergantung 

kepada, atau tidak membutuhkan, perwujudan peranti kohesi, melainkan kepada “pengetahuan 

dunia”. Begitu pula sebaliknya, perwujudan kohesi kadangkala tidak dibutuhkan dalam proses  

pemahaman teks. Ketiga, perwujudan peranti kohesi kadangkala sangat berkaitan dengan intensi 

tertentu yang dikehendaki penutur, sehingga sangat berguna bagi proses pemahaman teks. 

Selengkapnya lihat Makyun Subuki, “Kohesi dan Koherensi dalam Surah al-Baqarah”, Tesis  

Fakultas  Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2008, hlm. vii. 



13 
 

dengan pola A, B, C, D, E, D‟, C‟, B‟, A‟ dengan A sebagai pendahuluan, E 

sebagai tengah, dan A‟ sebagai penutup surah.27 

M. Hambali menulisi tesis UIN Sunan Ampel berjudul “Implementasi Teori 

Koherensi dalam Surat al-Baqarah (Studi Penafsiran Muhammad Abdullah Darraz 

dalam Kitab al-Nabā‟ al-„Aẓīm)” (2015). Dalam tesis ini, Hambali 

mengeksplorasi cara kerja yang dilakukan oleh Darraz dalam menafsirkan dan 

melihat koherensi internal dalam QS. al-Baqarah dan menjelaskan bagaimana 

seorang Darraz mengikuti trend kajian berbasis surah yang sedang marak. Ia 

menerangkan bagaimana cara Darraz membagi surah al-Baqarah menjadi tiga 

bagian dan tema sentral yang ia ungkapkan, yaitu mengenai iman, islam, dan 

ihsan.28 Hanya saja, kajian koherensi yang dikaji dalam tesis ini membatasi 

kajiannya pada aspek munāsabah semata tanpa melihat keilmuan lain yang juga 

bersinggungan dengan aspek koherensi suatu teks. 

Dalam jurnal al-Itqan vol. 2 no. 1 tahun 2016, Samsul Ma‟arif menulis 

sebuah artikel berjudul “Surah al-Baqarah: Repitisi sebagai Piranti Kohesi dalam 

al-Qur‟an”. Tulisan ini, sebagaimana diungkapkan oleh penulisnya sendiri, 

berangkat dari teori linguistik fungsional, sebuah aliran linguistik modern yang 

melihat bahwa struktur fonologis, gramatikal, dan semantis ditentukan oleh fungsi 

yang dijalankannya dalam masyarakat. Ia kemudian menjelaskan QS. al-Baqarah 

banyak menggunakan pengulangan sebagai piranti kohesi di dalamnya. Terutama 

melalui pengulangan kata-kata yang memiliki kesamaan secara bentuk dan makna 

                                                                 
27

 Raymon K. Farrin, “Surah al-Baqarah: A Structural...”, hlm. 17-32. 

28
 M. Hambali, “Implementasi Teori Koherensi dalam Surat al-Baqarah (Studi Penafsiran 

Muhammad Abdullah Darraz dalam Kitab al-Nabā‟ al-„Aẓīm)”, Tesis UIN Sunan Ampel, 2015. 
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leksikalnya. Pengulangan tersebut terjadi pada level ayat, topik, surah, dan bahkan 

al-Qur‟an secara keseluruhan.29 Namun, ia hanya mengkaji pengulangan-

pengulangan di dalamnya dan tidak melakukan eksplorasi lebih jauh terhadap 

perangkat dan unit lainnya yang juga berkontribusi dalam upaya pengungkapan 

koherensi QS. al-Baqarah. 

Ketiga, kajian yang membahas Nevin Reda. Penulis belum menemukan satu 

karya yang secara khusus ditulis untuk mengkaji sosok atau metode tafsir Reda. 

Penulis hanya menemukan satu artikel yang ditulis oleh Marianna Klar yang 

membahas kajian struktur QS. al-Baqarah dan menyoroti beberapa pengkajinya, 

termasuk Reda. Dalam dua artikelnya yang berjudul “Text-Critical Approaches to 

Sura Structure: Combining Synchronicity with Diachronicity in Surat al-Baqara. 

Part One dan Part Two“ (2017), Klar mengatakan bahwa pengidentifikasian 

terhadap pembatas bagian surah sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

Robinson, Zahniser, dan Reda merupakan starting point yang sangat berharga 

dalam diskursus struktur suatu surah. Akan tetapi, berbeda dari Reda dan tokoh 

lainnya yang lebih banyak bersandar pada analisis sinkronik, Klar menawarkan 

adanya penggabungan antara cara sinkronik dan diakronik dalam memahami 

struktur QS. al-Baqarah.30 

 

 

                                                                 
29

 Ahmad Samsul Ma‟rif, “Surah al-Baqarah: Repitisi sebagai Piranti Kohesi dalam al-

Qur‟an” dalam jurnal al-Itqan vol. 2 no. 1, 2016, hlm. 11. 

30
 Marianna Klar, “Text-Critical Approaches to Sura Structure: Combining Synchronicity 

with Diachronicity in Surat al-Baqara” dalam Journal of Qur‟anic Studies, vol. 19, no. 1 dan 2, 

2017. 
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E. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis dan mapan, diperlukan 

metode penelitian yang jelas dan akurat. Berikut metode penelitian yang penulis 

tempuh: 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan kajiannya terhadap analisis yang 

dilakukan oleh Nevin Reda terhadap struktur komposisi dan koherensi 

QS. al-Baqarah, surah terpanjang dalam al-Qur‟an. Untuk mencapai 

fokus tersebut tentu penulis terlebih dahulu membaca dan menganalisis 

kajian koherensi al-Qur‟an dari masa ke masa, selanjutnya beranjak 

kepada model analisis struktural yang ditawarkan oleh tokoh yang 

dikaji. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menempuh jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu mengumpulkan literatur-literatur yang terkait dengan 

topik pembahasan yang penulis angkat lalu kemudian menganalisisnya. 

Literatur ini diambil dari berbagai media, baik cetak maupun elektronik. 

Data-datapun tidak hanya terbatas pada tulisan sang tokoh yang menjadi 

objek penelitian ini, tetapi juga melibatkan tulisan-tulisan tokoh lain 

yang memiliki keterkaitan dengan pokok pembahasan ini. 

3. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam kajian ini adalah the 
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al-Baqara Crescendo Understanding the Qur‟an‟s Style, Narrative 

Structures, and Running Themes karya Nevin Reda. Adapun sumber 

sekunder adalah hasil penelitian sarjana lain yang juga melakukan kajian 

atas struktur al-Qur‟an, seperti Salwa M. S. El-Awa dengan karyanya 

Textual Relations in the Qur‟an Relevance, Coherence, and Structure, 

Michel Cuypers dengan karyanya the Composition of the Qur‟an A 

Rhetorical Analysis, Mustansir Mir dengan karyanya Coherence in the 

Qur‟an, Neal Robinson dengan bukunya Discovering the Qur‟an A 

Contemporary Approach to A Veiled Text, dan karya lainnya yang tidak 

bisa disebutkan semua di sini. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan dalam 

pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber 

data, baik yang primer maupun sekunder. Langkah selanjutnya setelah 

data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau subbab bahasan 

yang ada, kemudian data diolah secara kreatif dan kritis. 

5. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitis.31 Metode deskriptif 

menjelaskan bagaimana konstruksi metodologis yang ditawarkan oleh 

Nevin Reda dalam melakukan analisis struktural atas QS. al-Baqarah. 

                                                                 
31

 Abdullah Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 258. 

Bandingkan dengan Winarto Surachmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi 

Ilmiah (Bandung: CV Tarsito, 1972), hlm. 139. 
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Langkah terakhir adalah dengan melakukan analisis terhadap metode 

yang ditawarkannya untuk melihat posisi dan kontribusi si tokoh dalam 

percaturan studi al-Qur‟an modern. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori 

koherensi dari kajian linguistik dan sastra. Mulyana mengatakan bahwa istilah 

“koherensi” mengandung makna „pertalian‟. Dalam konsep kewacanaan, berarti 

pertalian makna atau isi kalimat. Koherensi juga berarti hubungan timbal balik 

yang serasi antar unsur dalam kalimat. Sejalan dengan itu, Wahyudi sebagaimana 

dikutip oleh Mulyana berpendapat bahwa hubungan koherensi ialah kaitan antar 

bagian yang satu dengan bagian lainnya, sehingga kalimat memiliki kesatuan 

makna yang utuh. Wacana yang koheren memiliki ciri-ciri: susunannya teratur 

dan amanatnya terjalin rapi sehingga mudah diinterpretasikan. Sejalan dengan itu, 

Mulyana juga mengutip Brown dan Yule yang menegaskan bahwa koherensi 

berarti kepaduan dan keterpahaman antar satuan dalam suatu teks atau tuturan.32  

Dalam kajian linguistik, konsep koherensi memiliki kedekatan dengan 

konsep kohesi. Dalam Encyclopedia of Linguistics, Max M. Louwerse dan Arthur 

C. Graesser menjelaskan bagaimana kedua konsep tersebut saling memiliki 

keterkaitan. Beberapa sarjana linguistik menerangkan bahwa terma kohesi 

merujuk kepada struktur luar dari teks sedangkan terma koherensi merujuk kepada 

konsep-konsep dan relasi-relasi yang mendasari maknanya. Terkadang kohesi 

diaplikasikan terhadap unit bahasa yang lebih kecil dalam teks sedangkan 

                                                                 
32

 Mulyana, Kajian Wacana Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis Wacaca 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm. 30-31. 
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koherensi terhadap keterhubungan secara menyeluruh di dalam suatu teks. 

Beberapa sarjana lainnya juga mendefinisikan kohesi sebagai kontinuitas dalam 

kata dan struktur kalimat, adapun koherensi sebagai kontinuitas dalam makna dan 

konteks. Keduanya mengatakan bahwa koherensi dapat digunakan untuk relasi 

konseptual yang dipakai pembaca dalam mengunstruksi sebuah representasi 

mental yang koheren yang terdapat dalam wacana/teks. Adapun kohesi hanya 

terbatas pada penanda linguistik yang menunjukkan pembaca bagaimana 

pembangunan representasi koheren seperti itu. Kohesi menekankan wacana 

sebagai produk, sedangkan koherensi menekankan wacana sebagai proses.33 

Hampir sama dengan penjalasan di atas, Salwa mengatakan bahwa studi koherensi 

terikat pada pembahasan relasi-relasi formal di antara bagian-bagian di dalam 

teks.34 Dilihat dari beberapa penjelasan di atas dapat dilihat bahwa kajian 

koherensi menyoroti hubungan antar berbagai bagian yang membentuk suatu teks. 

Dengan demikian, pembahasan koherensi QS. al-Baqarah dalam penelitian ini 

merujuk kepada hubungan antar unit, baik ayat maupun sekelompok ayat, dengan 

unit lainnya di dalam surah sehingga membentuk kesatuan makna yang utuh. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup lima bab dengan masing-

masing sub-bab di dalamnya. Berikut deskripsi masing-masing bab tersebut: 

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah yang akan dijawab oleh penelitian ini, tujuan dan kegunaan yang dapat 

                                                                 
33

 Max M. Louwerse dan Arthur C. Graesser, “Coherence in Discourse” dalam  Philipp 

Strazny (ed.), Encyclopedia of Linguistics (New York: Fitzroy Dearborn, 2005), hlm. 216. 

34
 Salwa, M. S. El-Awa, Textual Relation in..., hlm. 26. 
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disumbangkan oleh penelitian ini, telaah pustaka untuk melacak literatur-literatur 

akademik yang membahas topik yang diangkat oleh penelitian ini untuk melihat 

posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya, metode penelitian 

yang berisi langkah teoritis dan praktis dari penelitian ini, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang pembahasan mengenai kajian struktur dan koherensi 

al-Qur‟an dari masa ke masa. Bab ini dimulai dengan membahas kajian elementer 

kepaduan al-Qur‟an dalam tradisi keilmuan Muslim klasik yaitu dengan melihat 

posisi dan kontribusi kajian naẓm dan munāsabāt al-āyāt, dilanjutkan dengan 

pandangan dan kritik para sarjana Barat awal terhadap ketidakharmonisan sususan 

al-Qur‟an yang kemudian direspon oleh kalangan sarjana Muslim dengan gagasan 

„Qur‟an as unity‟nya. Bab ini ditutup dengan mengerucut kepada pembahasan 

mengenai komposisi dan struktur al-Qur‟an dalam studi al-Qur‟an modern-

kontemporer yang berbasis kepada perkembangan teori sastra. 

Bab III berisi pembahasan terhadap keterlibatan Nevin Reda dalam 

diskursus koherensi surah al-Qur‟an kontemporer, paradigma yang ia gunakan, 

seperti memosisikan al-Qur‟an sebagai teks oral, memosisikannya sebagai teks 

sastra, dan memandang suatu surah sebagai sebuah unt, dan metode hermeneutika 

struktural holistik yang ia ditawarkan serta model pembacaan divine self-

revelatory dan pedagogical readingsnya.   

Bab IV berisi lanjutan pembahasan mengenai aplikasi analisis struktural 

Nevin Reda terhadap surah al-Baqarah dengan menggunakan perangkat inclusio  

untuk membagi surah ke dalam tiga panel besar dan fitur chiasm sebagai afirmasi 



20 
 

tematik atas pembagiannya. Bab ini juga menyinggung posisi Reda di antara para 

pengkaji koherensi berbasis surah lainnya dengan melihat beberapa persamaan 

dan perbedaan serta kontribusi yang diberikan Reda, baik dalam studi koherensi 

surah secara khusus maupun studi al-Qur‟an kontemporer secara umum.  

Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Michel Cuypers bahwa secara umum 

studi al-Qur’an kontemporer memiliki dua kecenderungan, yaitu kecenderungan 

studi diakronik dan studi sinkronik. Perbedaan keduanya terletak pada bahwa 

kecenderungan pertama menyoroti aspek kesejarahan suatu teks, sedangkan yang 

kedua mengkaji teks sebagaimana ia ada saat ini tanpa menyinggung 

historisitasnya. Studi koherensi surah modern, baik di kalangan sarjana Muslim 

dan Barat, termasuk ke dalam kelompok kecenderungan yang kedua ini. Stefan 

Wild menginformasikan bahwa kecenderungan kedua ini menemukan 

masivitasnya dalam karya sarjana modern. 

Salah satu sarjana modern yang menggeluti kecenderungan kedua ini adalah 

Nevin Reda yang dengan karyanya tentang koherensi surah al-Baqarah. Dilihat 

dari perspektif the history of idea, karya Reda meneruskan diskursus koherensi 

surah yang telah didiskusikan oleh para sarjana sebelumnya. Ia berbeda dari 

sarjana Muslim klasik seperti al-Rāzī, al-Garnāṭī, al-Biqā‘ī, al-Zarkasyī, dan al-

Suyūṭī, misalnya, dengan sedikit pengecualian al-Biqā‘ī, karena sarjana Muslim 

klasik tersebut masih disibukkan dengan pembahasan hubungan ayat per ayat, 

atau dalam bahasanya Mir disebut linear-atomistic approach. Ia pun berbeda dari 

sebagian sarjana Muslim modern, seperti Sayyid Quṭb, Abū al-A’lā al-Maudūdī, 

Sa’īd Ḥawā, dan Amīn Aḥsan Iṣlaḥī, yang meskipun dalam karya Mir disebutkan 
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telah menempuh pendekatan organic-holistic tetapi mereka masih diasyikkan 

dengan keilmuan ‘ulūm al-Qur’ān. Lalu generasi sarjana Muslim selanjutnya 

datang dengan merangkul disiplin keilmuan modern seraya masih tetap memakai 

sebagian keilmuan ‘ulūm al-Qur’ān, seperti Salwa M. S. El-Awa dengan ilmu 

komunikasi modernnya dan Nevin Reda dengan teori sastranya. 

Ketika disandingkan dengan sederet nama sarjana Barat modern pengkaji 

koherensi surah pun Reda memiliki kekhasan tersendiri. Ia berbeda dari David E. 

Smith dengan thematic repetitionnya dan Raymond K. Farrin dengan ring 

structurenya. Ia sama dengan Neal Robinson dalam hal penggunaan elemen 

formal pembagi surah, bedanya Robinson menggunakan formula of address 

sedang Reda menggunakan inclusio yang dikenal dalam tradisi oral. Sebelumnya 

Mathias Zahniser telah menemukan satu inclusio dalam surah al-Baqarah, lalu 

Reda menemukan tujuh inclusio. Dalam memperkuat pembagian berdasarkan 

inclusio, ia juga merangkul fitur chiasm sebagai afirmasi tematik. 

Adapun analisisnya terhadap surah al-Baqarah dengan merangkul fitur 

inclusio menghasilkan tiga panel di mana masing-masing panel saling berkaitan 

dalam membentuk tema besar surah. Dibandingkan dengan sarjana lainnya, 

pembagian Reda atas surah al-Baqarah menjadi hanya tiga panel membedakannya 

dengan sarjana lain, misalnya al-Maudūdī yang membagi al-Baqarah menjadi 

sepuluh bagian dan Iṣlaḥī dan Robinson yang membaginya menjadi enam bagian 

besar. Meski demikian, dalam membahas panel tiga ia membaginya menjadi tiga 

subbagian.  
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 Panel pertama surah al-Baqarah dalam analisis Reda berbicara tentang 

manusia secara umum. Panel kedua menyoroti kisah Bani Israil pada masa Musa. 

Sedangkan panel ketiga mengalamatkan pesan-pesan al-Baqarah kepada 

komunitas Muslim. Ketika ia lengkapi pembagian ketiga panel tersebut dengan 

perangkat chiasm maka surah al-Baqarah memiliki pola ABC/B’C’A/C”B”A” di 

mana dalam setiap panel terdapat tema ‘pemilihan, instruksi, dan ujian’. Dengan 

reader-oriented approachnya, ia menggunakan pembacaan divine self-revelatory 

dan menghasilkan ‘Tuhan sebagai pemberi petunjuk’ sebagai running theme 

pertama dan pembacaan pedagogical dengan ‘tanggung jawab manusia’ sebagai 

running theme kedua surah al-Baqarah. Ia bisa dikategorikan sebagai sarjana 

aliran hermeneutika objektivis di satu sisi dan subjektivis di sisi lain. Objektivis 

dalam hal ia berupaya menangkap makna objektif dalam analisis struktural 

pembagi surah dan subjektivis dalam hal pengungkapan tema sentral. 

B. Saran  

Kajian terhadap koherensi surah al-Qur’an dalam studi al-Qur’an 

kontemporer sangat luas dan variatif. Masih banyak sarjana modern pengkaji 

koherensi surah yang belum didiskusikan, di antaranya Salwa M. S. El-Awa, 

Michel Cuypers, Marinna Klar, dan Raymon K. Farrin. Penelitian terhadap tokoh 

Nevin Reda ini pun belum komprehensif dan masih menyisakan beberapa poin 

dalam hermeneutika struktural Reda yang belum tersentuh, seperti bagaimana 

posisi Reda terhadap kecenderungan diakronik, apakah ia meninggalkannya sama 

sekali atau menggunakannya dalam beberapa poin seperti yang dilakukan oleh 

Angelika Neuwirth yang melakukan kerja diakronik terlebih dahulu sebelum 
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memasuki pembahasan sinkronik atau seperti Marinna Klar yang mencoba 

mengombinasikan keduanya. Poin lainnya yang juga bisa dikembangkan dalam 

meneliti Reda adalah sejauh mana penggunaannya terhadap tradisi oralitas, 

apakah ia merangkul studi oral hanya untuk membagi surah ke dalam tiga 

panelnya dan mengapa tidak merangkul oralitas secara penuh seperti yang dibahas 

Walter J. Ong. Saat ini, Reda masih menggeluti kajian koherensi surah melalui 

presentasinya tentang struktur surah Āli ‘Imrān di workshop bertema Structural 

Dividers in Qur’anic Materials di SOAS pada 2016 yang lalu. Akan tetapi, karya 

tersebut belum terpublish sehingga penulis hanya melihat penafsirannya atas 

surah al-Fātiḥah dan al-Baqarah, padahal apabila bisa mengkaji penafsirannya 

terhadap surah Āli ‘Imrān juga akan didapati pembahasan yang lebih 

komprehensif. 
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